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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u 1987 

 

1. Konsonan 

 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 ط 16

t 

. 

 ظ B 17 ب 2
Z 

. 

 ع T 18 ت 3
˛ 

 

 غ S 19 ث 4
 

G 

 ف J 20 ج 5
 

F 

 ح 6

 

H 

. 

 Q ق 21

 ك Kh 22 خ 7
K 

 

 ل D 23 د 8
L 

 

 م Ż 24 ذ 9
M 

 

 ن R 25 ر 10
N 

 

 W و Z 26 ز 11

 H ہ S 27 س 12

 ’ ء Sy 28 ش 13

 ص 14
S 

. 
 Y ي 29

 ض 15
D 

.    
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2. Konsonan 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ Fathah A 

  َ Kasrah I 

  َ Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 
Nama 

Gabungan 

Huruf Huruf 

َ  ي  Fathah dan ya Ai 

َ  و  Fathah dan wau Au 

 

Contoh:  

 
 kaifa :    كيف

 haula :    هول

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ا/ي  َ  

Fathah dan Alif Ā 

atau ya 
 

ي  َ  Kasrah dan ya 
Ī 

 

ي  َ  
Dammah dan 

wau 

Ū 

 

 

Contoh:  

 qā la : ق ل  

م ى  ramā : ر 

 qīla : ق يْل  

 yaqūlu : ي ق وْل  

 

4. Ta Marbutah (ۃ) 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta Marbutah (ۃ) hidup 

Ta marbutah (ۃ)  yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, 

kasrah, dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta Marbutah (ۃ)  mati 

Ta Marbutah (ۃ)  yang mati atau yang mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya terdapat Ta Marbutah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan 

kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ۃ)  itu ditransliterasikan 

dengan h. 
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Contoh:  

ة  الْْ طْف الْ  ض  ْ

ۃْ  ن وّر  يْن ة  الْم  د  ْم 

ةْ   لْح 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang yang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn 

Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 

 

 

 Talhah :              ط

 al-Madīnah al-Munawwarah/ al-Madīnatul : ا ل

 raudah al-atfāl/ raudatul atfāl :  رو

 Munawwarah   
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Kerja praktik dilakukan pada PT. Sun Life Financial Syariah 

Banda Aceh yang beralamat di Jalan Prof Dr H Mohammad Hasan, 

Lampeuneurut Gampong, Kecamatan Darul Imanah yang mulai di 

resmikan pada tanggal 26 Oktober 2016. Penulis melakukan kerja 

praktik selama 34 hari kerja. Kegiatan Kerja Praktik yang 

dilakukan oleh penulis hanya pada bagian marketing saja. Adapun  

tujuan penulisan laporan kerja praktik adalah untuk mengetahui  

syarat, ketentuan dan mekanisme rekrutmen agen asuransi pada 

PT. Sun Life Financial Syariah Banda Aceh. Berdasarkan hasil 

kerja praktik yang dilakukan oleh penulis dapat disimpulkan bahwa 

untuk menjadi agen asuransi pada PT. Sun Life Financial Syariah 

Banda Aceh harus memenuhi beberapa syarat seperti usia 

minimum, tidak bergabung dengan asuransi lain, tidak pernah 

melakukan kejahatan pidana dan tidak pernah mendapat surat 

peringatan “black list” perbankan atau lembaga keuangan lain. 

Mekanisme perekrutan dilakukan dengan dua cara yang pertama 

dari mulut ke mulut menawarkan menjadi agen asuransi syariah, 

yang kedua dengan cara mengadakan seminar/roadshow asuransi 

syariah. Dalam  proses pengumpulan data penulis menggunakan 

metode penelitian kepustakaan, selain itu penulis melakukan 

pengamatan kinerja agen manajer dalam perekrutan/ serta 

wawancara dengan agen manajer pada PT. Sun Life Financial 

Syariah Banda Aceh. 
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BAB SATU  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan peningkatan kesadaran masyarakat dan 

kebutuhan akan asuransi jasa asuransi kini makin dirasakan, baik 

oleh perorangan maupun dunia usaha. Beberapa kejadian alam 

yang tidak terduga terjadi pada tahun-tahun belakangan ini dan 

memakan banyak korban, baik korban jiwa maupun harta. Dalam 

mengatasi kerugian yang timbul, maka masyarakat memerlukan 

asuransi untuk mengalihkan resiko dari satu pihak (tertanggung) 

kepada pihak lain (penanggung). 

Perusahaan asuransi juga melakukan berbagai macam usaha 

untuk bisa tetap memperluas dan memajukan bisnis yang mereka 

jalankan selama ini. Salah satu langkah yang dilakukan adalah 

dengan cara mengeluarkan berbagai produk baru dan lebih inovatif 

bagi nasabahnya. Di dalam perkembangannya, perusahaan asuransi 

juga mengeluarkan berbagai macam produk yang bisa dipilih 

antara lain: asuransi kesehatan, asuransi dana pendidikan, asuransi 

dana pensiun, dan beragam jenis asuransi lainnya (cermati.com, 

2016). 

Perkembangan ini dibuktikan dengan dibentuknya suatu 

wadah perkumpulan atau asosiasi, yaitu Asosiasi Asuransi Islam 

Indonesia (AASI). AASI dibentuk, selain sebagai  media 

komunikasi sesama anggota, juga secara eksternal sebagai wadah 

resmi untuk mewakili asuransi islam, baik kepala pemerintah, 

legislitif maupun ke luar negeri. Terutama dalam rangka 

membangun kerja sama dengan lembaga-lembaga serupa di luar 

negeri yang menggunakan prinsip syariah. 
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Asuransi Syariah adalah sebuah sistem dimana para peserta 

mendonasikan sebagian atau seluruh kontribusi/premi yang mereka 

bayar untuk digunakan membayar klaim atas musibah yang dialami 

oleh sebagian peserta. Menurut fatwa Dewan Syariah Nasional 

(DSN) No.21/DSN-MUI/X/2001, asuransi syariah adalah usaha 

saling melindungi dan tolong-menolong di antara sejumlah 

orang/pihak melalui investasi dalam bentuk aset dan atau tabarru’ 

yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi risiko 

tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah dan 

tidak mengandung gharar (penipuan), maysir (perjudian), riba, 

zhalim, suap dan maksiat (Wirdyaningsih dkk., 2005: 178-179). 

Asuransi Sun Life Financial Syariah merupakan salah satu 

lembaga keuangan non bank yang bergerak di bidang jasa asuransi 

khususnya di bidang kesehatan dan tunjangan di hari tua. Sun Life 

Financial didirikan pada 1865 dan berkantor pusat di Toronto, 

Kanada. Sun Life Financial beroperasi di berbagai pasar kunci di 

seluruh dunia (sunlife.co.id, 2017). 

Perkembangan perusahaan PT. Sun Life Financial Syariah 

yang terus meningkat sehingga perusahaan ini membuka cabang di 

Banda Aceh pada Tanggal 26 Oktober 2016. Menurut Badan Pusat 

Statistik Indonesia menunjukkan bahwa Provinsi Nanggroe Aceh 

Darussalam memiliki populasi 5,2 juta jiwa pada Tahun 2015, 

dengan tingkat pertumbuhan penduduk tahunan sebesar 2,3% per 

tahun. Dari 98% penduduk atau hampir 5 juta jiwa penduduk 

beragama Islam, ini merupakan peluang bagi Sun Life financial 

Syariah untuk memperluas layanannya serta menjangkau lebih 

banyak nasabah dan agen asuransi syariah di Banda Aceh 

(keuangan_kontan.co.id, 2016). 
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Dalam sebuah perusahaan atau organisasi dapat menjalankan 

dan mengembangkan bisnisnya sangat memerlukan sumber daya 

manusia (SDM). Sumber daya manusia merupakan tenaga kerja 

atau karyawan pada perusahaan yang merupakan penggerak dari 

seluruh kegiatan perusahaan pada asuransi disebut agen. 

Agen dan supervisor dalam perusahaan asuransi sangat 

berperan penting dan aktif untuk menunjang keberhasilan 

perusahaan. Pada Sun Life Financial Syariah Banda Aceh, 

perekrutan agen sangat berpengaruh untuk membantu pemenuhan 

target perusahaan. Pemenuhan target perusahaan tidak lepas dari 

peranan penting kinerja karyawan. Perusahaan harus memikirkan 

dan melakukan proses rekrutmen dan seleksi yang sesuai agar tidak 

salah dan bisa memenuhi target yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. Metode rekrutmen yang digunakan harus benar-benar 

sesuai dengan apa yang dibutuhkan perusahaan. Begitu juga 

dengan proses seleksi, harus benar-benar melihat kualitas pelamar 

untuk menentukan apakah pelamar diterima atau ditolak. Salah 

satu aspek untuk mensukseskan usaha perusahaaan dapat dilihat 

dari kebijakan pimpinan suatu perusahaan dalam hal bagaimana 

sistem rekrutmen yang diterapkan oleh perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik 

untuk menyusun laporan kerja praktik ini dengan judul 

“Mekanisme Rekrutmen Agen Asuransi Pada PT. Sun Life 

Financial Syariah Banda Aceh.” 
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1.2 Tujuan Laporan Kerja Praktik 

Adapun tujuan laporan kerja praktik ini adalah untuk 

mengetahui mekanisme rekrutmen agen asuransi di PT. Sun Life 

Financial Syariah Banda Aceh. 

1.3 Kegunaan Laporan Kerja Praktik 

Adapun kegunaan Laporan Kerja Praktik (LKP) ini adalah: 

1. Khazanah Ilmu Pengetahuan 

Kegunaan laporan kerja praktik bagi penulis adalah dapat 

memperluas wawasan khazanah ilmu pengetahuan dan penulis 

dapat pengaplikasikan teori yang penulis dapat selama 

perkuliahan. Hasil Laporan Kerja Praktik ini juga dapat 

menjadi bahan referensi dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang perbankan dan menjadi sumber bacaan 

bagi mahasiswa khususnya tentang mekanisme rekrutmen 

agen asuransi pada PT. Sun Life Finacial Syariah Banda 

Aceh. 

2. Masyarakat 

Laporan Kerja Praktik (LKP) ini dapat memberikan informasi 

bagi masyarakat dan pihak yang berkepentingan lainnya untuk 

lebih mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan mekanisme 

rekrutmen agen asuransi pada PT. Sun Life Finacial Syariah 

Banda Aceh. 

3. Instansi Tempat Kerja Praktik 

Laporan Kerja Praktik (LKP) ini dapat menjadi acuan bagi 

pihak Sun Life Financial Syariah khususnya berhubungan 

dengan mekanisme rekrutmen agen asuransi pada PT. Sun 

Life Finacial Syariah Banda Aceh untuk pengembangan 

dalam merekrut agen asuransi  di masa yang akan datang serta 
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memberi masukan tentang teori-teori yang relevan dengan 

asuransi syariah untuk diaplikasikan dalam dunia kerja. 

4. Penulis 

Laporan Kerja Praktik (LKP) ini sangat bermanfaat bagi 

penulis dalam menambah pengetahuan dan wawasan 

khususnya mengenai mekanisme rekrutmen agen asuransi 

pada PT. Sun Life Finacial Syariah Banda Aceh. Selain itu 

penulis juga lebih mengetahui tentang dunia kerja di asuransi 

Syariah. 

 

1.4 Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktik 

Dalam penulisan laporan kerja paktik (LKP) ini terdapat 

empat bab, dimana bab satu sebagai pendahuluan menjelaskan latar 

belakang penulis menentukan judul LKP, tujuan penulisan LKP, 

dan kegunaan LKP yang akan bermanfaat bagi peningkatan ilmu 

pengetahuan, masyarakat, dan instansi tempat kerja pratik, serta 

kegunaan bagi penulis sendiri. Selanjutnya, penulisan laporan kerja 

praktik akan menjelaskan secara ringkas penulisan laporan kerja 

praktik. 

Pada bab kedua, penulis akan menjelaskan secara singkat 

sejarah dibentuknya PT. Sun Life Financial Syariah Cabang Banda 

Aceh yang menjadi tempat kerja praktik yang penulis dan 

dilakukan selama 34 hari kerja. Penulis juga menjelaskan visi, misi 

PT. Sun Life Fiancial Syariah Cabang Banda Aceh, juga akan 

menampilkan struktur organisasi PT. Sun Life Fanancial Syariah 

Cabang Banda Aceh, dan kegiatan usaha yang dilakukan oleh 

instansi tempat kerja praktik dimana perlindungan proteksi masa 

depan serta investasi dan keadaan personalia di instansi tersebut. 
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Pada bab selanjutnya adalah bab yang menjadi inti dari 

laporan kerja praktik, yaitu bab ketiga. Penulis menjelaskan 

kegiatan kerja pratik yang penulis lakukan selama masa kerja 

praktik di PT. Sun Life Fiancial Syariah Cabang Banda Aceh, 

dimana penulis ditempat dibagian perlindungan nasabah dan 

proteksi. Pada bab ini juga penulis akan menjelaskan bidang kerja 

praktik yang menjadi jawaban dari judul laporan kerja praktik ini. 

Penulis juga memberikan teori yang berkaitan dengan judul 

laporan kerja praktik. 

Pada bab terakhir, yaitu bab ke empat sebagai penutup. 

Penulis akan menyimpulkan laporan kerja prakti, serta memberikan 

saran dan kritikan kepada instansi kerja praktik, yaitu PT. Sun Life 

Financial Syariah Cabang Banda Aceh yang menjadi salah satu  

poin kegunaan laporan kerja praktik. 
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BAB DUA 

TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK 

2.1 Sejarah Singkat PT. Sun Life Financial Syariah 

PT. Sun Life Financial adalah perusahaan jasa keuangan 

internasional terkemuka yang berpusat di Toronto, Kanada yang 

berdiri pada tahun1865. Puluhan tahun berkiprah di bidang jasa 

keuangan, Sun Life Financial telah beroperasi di sejumlah negara 

besar, seperti Amerika Serikat, Inggris, Irlandia, Hong Kong, 

Filipina, India, China, dan Bermuda. Sementara itu, di 

Indonesia, PT. Sun Life Financial Indonesia mulai beroperasi pada 

tahun 1995 dan sudah tersebar di 42 kota di seluruh Indonesia. PT. 

Sun Life Financial Indonesia menggunakan sistem distribusi agensi 

untuk membantu keluarga Indonesia mencapai kemapanan 

finansial.  

Pada Desember 2010, PT. Sun Life Financial 

Indonesia membuka unit bisnis barunya yang bergerak di bidang 

syariah, yang kemudian dikenal dengan Sun Life  Syariah. 

Selanjutnya, di tahun 2012, PT. Sun Life Financial 

Indonesia meluncurkan Brighter Life Indonesia, sebuah situs yang 

bertujuan berbagi ide dan tips untuk masyarakat Indonesia. Dari 

sisi penghargaan bisnis syariah, Sun Life Syariah telah meraih 

empat penghargaan di tahun 2013 dan 2014, salah satunya juara 

satu dalam manajemen risiko bisnis asuransi berbasis syariah dari 

Karim Consulting Indonesia (kompasiana.com, 2014). 

Untuk memperluas jaringannya PT. Sun Life 

Financial Syariah Indonesia membuka kantor pemasaran PT. Sun 

Life Financial Syariah di Aceh, berlokasi di Lampenerut Banda 
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Aceh yang diresmikan pada tanggal 26 Oktober 2016.
1
 Seperti 

yang diungkapkan oleh Elin Waty selaku Direktur Utama Sun Life, 

yang melihat Banda Aceh sebagai pusat kegiatan ekonomi syariah 

nasional sehingga menjadi pasar asuransi syariah yang sangat 

potensial. Seperti data yang dikeluarkan oleh  Badan Pusat Statistik 

(BPS) bahwa Provinsi Aceh memiliki populasi 5,2 juta jiwa di 

tahun 2015 yang manyoritas beragama Islam. Melihat kesempatan 

tersebut, PT. Sun Life Financial Syariah sangat yakin untuk 

menginvestasikan dengan membuka kantor cabang di Aceh, untuk 

memastikan bahwa mereka dapat memberikan layanan terbaik bagi 

para nasabah, khususnya masyarakat Aceh.  

PT. Sun Life Financial Syariah meningkatkan mutu pelatihan 

agen harus dibekali dengan pengetahuan dan kemampuan yang 

memadai agar efektif dalam memberikan pelayanan bagi 

masyarakat Aceh. Oleh karena itu, selain kantor pemasaran 

syariah, Sun Life juga mempersiapkan beragam fasilitas 

penunjang, diantaranya seperti ruang ujian Asosiasi Asuransi Jiwa 

Indonesia (AAJI), fasilitas ruang latihan untuk para agen, dan juga 

kantor khusus untuk mengakomodasi nasabah dalam memperoleh 

layanan secara personal atau pengajuan klaim 

(keuangan_kontan.co.id, 2016). 

 

 

 

                                                             
1
 Hasil wawancara dengan Branch Admin PT. Sun Life Financial 

Syariah, pada tanggal 09 mei 2017 
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2.2 Visi dan Misi PT. Sun Life Financial Syariah 

Visi PT. Sun Life Financial Syariah Banda Aceh adalah 

menjadi salah satu agensi yang diperhitungkan dan dihargai dilever 

nasional.  Adapun misi PT. Sun Life Financial Syariah untuk 

masyarakat Aceh untuk sadar asuransi dengan menjadikan asuransi 

berbasis syariah sebagai salah satu kebutuhan hidup mereka dalam 

mempersiapkan kemapanan finansial di masa depan. 

 

2.3 Struktur Organisasi PT. Sun Life Financial Syariah 

Sebuah perusahaan tentu memiliki struktur organisasi yang 

merupakan sebuah susunan atau kerangka untuk menunjukan 

hubungan antara setiap bagian secara posisi yang ada pada 

perusahaan dalam menilai kegiatan operasional untuk mencapai 

tujuan. PT. Sun Life Financial Syariah Banda Aceh juga memiliki 

struktur organisasi sumber daya yang ada dan yang bertanggung 

jawab atas maju mundurnya organisasi yang dapat dicapai 

sebagaimana yang diharapkan. Tujuan utama dibuatnya struktur 

organisasi yang baik adalah agar komponen-komponen organisasi 

mengerti tugas, wewenang dan tanggung jawab. Adanya 

pembagian tugas dengan baik dan tanpa harus merasa bingung, 

karena tidak mengetahui dengan jelas apa saja fungsinya di dalam 

suatu instansi atau tempat pegawai tersebut bekerja. 

Berikut merupakan struktur organisasi pada PT. Sun Life 

Financial Syariah Banda Aceh pada tahun 2017 yang terdiri atas: 
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Gambar 2.1 

Struktur organisasi PT. Sun Life Financial Syariah Banda Aceh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : PT. Sun Life Financial Syariah Banda Aceh Tahun 2017 

 

Adapun tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian di 

atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
2
 

1. Agency director adalah seorang pemimpin bertugas sebagai  

perekrutan dan bertanggung jawab serta membantu mengelola 

semua kegiatan yang berlangsung pada perusahaan. 

2. Branch admin adalah yang bertanggung jawab dalam proses 

pembukuan, memeriksa email dari kantor pusat dan dokumen 

perekapan RF (Recruitment Form) dan SPAJ (Surat Penjanjian 

Asuransi Jiwa), dan juga mengawasi kelancaran setoran yang 

dibayar oleh nasabah asuransi melalui agen asuransi yang 

berkaitan. 

                                                             
2
Wawancara dengan Chairun Nisyah Branch Admin PT. Sun 

Life Financial Syariah Banda Aceh, pada tanggal 9 Mei 2017.  

KANTOR CABANG 

Agency Director 

SAFRIZAL SOUFYAN 

Branch Admin 

CHAIRUN NISYAH 

 

Senior Agency Manager 

M. NATSIR ILYAS 

Agency Manager 

Financial Consultant 
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3. Senior agency manager adalah orang yang bertugas merekrut 

orang-orang untuk menjadi agen serta memantau dan 

bertanggung jawab penuh atas pengiriman polis-polis dan 

memastikan bahwa pelayanan yang baik diberikan kepada 

nasabah perusahaan. 

4. Agency manager adalah orang yang bertugas membimbing dan 

mengarahkan para agen untuk melakukan pemasaran produk 

dengan baik dan benar. Dan juga bertugas mengawasi dan 

menerima setiap laporan prospek yang di lakukan agen setiap 

harinya untuk meningkatkan kinerja agen  dalam memasarkan 

produk. 

5. Financial consultant adalah orang bertugas  dalam 

mempromosikan penjualan produk-produk yang sesuai kepada 

calon nasabah. Financial consultant sering juga di sebut agen 

asuransi. 

 

2.4 Kegiatan Usaha PT. Sun Life Financial Syariah 

PT. Sun Life Financial Syariah Banda Aceh adalah  badan 

usaha yang bergerak di bidang jasa keuangan, yang bertujan untuk 

memberikan perlindungan atas kerugian keuangan yang 

ditimbulkan oleh peristiwa yang tidak terduga. 

Dalam menghimpun dana ada beberapa produk yang 

ditawarkan oleh PT. Sun Life Financial Syariah Banda Aceh, yaitu:  

1. Brilliance hasanah sejahtera adalah produk asuransi jiwa dan 

investasi dengan pembayaran berkala untuk membantu keluarga 

mencapai kebutuhan keuangan di masa depan seperti biaya 

pendidikan, modal usaha, ibadah pernikahan anak, dana hari tua 

dan lainnya yang dikelola berdasarkan prinsip-prinsip syariah.  
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2. Briliance hasanah fortune plus adalah produk asuransi jiwa 

yang dilengkapi dengan manfaat cacat tetap dan kematian 

akibat kecelakaan sekaligus potensi hasil investasi yang optimal 

untuk membantu mencapai masa depan penuh berkah bagi anda 

dan keluarga. 

3. Briliance hasanah protection plus adalah produk asuransi unit 

linked kontribusi tunggal yang dirancang khusus untuk 

memenuhi kebutuhan perlindungan jiwa dan investasi yang 

dikelola berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 

4. Brilliance hasanah maxima adalah produk asuransi jiwa dan 

investasi yang memberikan manfaat asuransi tambahan dan 

memaksimalkan dana investasi melalui tambahan manfaat 

berupa bonus kontribusi dan bonus loyalitas disertai 

kesempakatan pembagian surplus underwriting. 

5. Brilliance amanah adalah produk asuransi yang membantu 

sesama muslim dalam mempersiapkan perencanaan keuangan 

serta asuransi bagi mereka dan keluarganya untuk menunaikan 

ibadah Haji maupun Umrah. 

6. Sun medical platinum merupakan asuransi tambahan yang 

dirancang lebih dari sekedar asuransi yang memberikan  

manfaat lengkap untuk biaya pengobatan yang dibayarkan 

sesuai tagihan termasuk biaya bedah, perawatan kanker, gagal 

ginjal, serta biaya perawatan lainnya yang meningkat seiring 

dengan inflasi. Selain itu juga memberikan fasilitas jaminan 

perawatan di rumah sakit. 
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2.5 Keadaan Personalia PT. Sun Life Financial Syariah 

PT. Sun Life Financial Syariah Banda Aceh memiliki 

keadaan personalia yang masing-masing bagiannya telah 

mengetahui tugas yang harus dilaksanakan untuk mengatur 

jalannya suatu kegiatan perusahaan sehingga berjalan dengan baik. 

Hal ini tidak terlepas dari struktur yang telah ditetapkan oleh pihak 

perusahaan. 

PT. Sun Life Financial Syariah Banda Aceh memiliki 

karyawan terdiri dari 2 orang pria dan 1 orang wanita adapun 

posisi yang ditempati oleh karyawan adalah 2 orang karyawan 

bertugas sebagai agency director dan senior agency manager, 1 

orang karyawati bertugas pada bagian brance admin. Karyawan 

memiliki jenjang pendidikan yang berbeda-beda antara lain agency 

director jenjang pendidikan S1, senior agency manajer jenjang 

pendidikan S2 sedangkan brance admin jenjang pendidikan D.III. 
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BAB TIGA 

HASIL KEGIATAN KERJA PRAKTIK 

 

3.1 Kegiatan Kerja Praktik 

Selama melakukan kerja praktik pada PT. Sun Life Financial 

Syariah Banda Aceh, penulis hanya ditempatkan pada bagian 

pemasaran (marketing) saja. Kegiatan yang dilakukan selama kerja 

partik adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan pemasaran produk kepada nasabah  secara  

langsung di Dinas Syariat Islam, dan menjelaskan produk-

produk unggulan sesuai dengan kebutuhan nasabah. 

2. Membantu leader mengisi data nasabah (rekrutmen from) 

yang akan bergabung di asuransi PT. Sun Life Financial 

Syariah. 

3. Mengatar surat ke TIKI untuk dikirim ke  PT. Sun  Life  

Financial  Syariah Indonesia yang bertempat di Jakarta. 

4. Mengisi berkas calon agen (rekrutmen from) yang ingin 

bergabung menjadi agen asuransi PT. Sun Life Financial 

Syariah Banda Aceh. 

 

3.2 Bagian Kerja Praktik 

Selama melakukan kerja pratik penulis lebih banyak 

melakukan kegiatan pada bagian pemasaran dimana penulis 

banyak menjumpai calon nasabah dan menawarkan produk yang 

sesuai dengan kebutuhan calon nasabah. Penulis juga menawarkan 

kepada nasabah untuk menjadi agen asuransi bagi nasabah yang 

belum mendapatkan pekerjaan. Saat melakukan pemasaran produk 

penulis menawarkan produk asuransi seperti brilliance hasanah 
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sejahtera (BHS) yaitu produk asuransi yang pembayaran berkala 

untuk membantu keluarga anda mencapai kebutuhan keuangan di 

masa depan seperti biaya pendidikan, dana hari tua. 

Selain brilliance hasanah sejahtera penulis juga 

menawarkan produk brilliance amanah yaitu produk asuransi yang 

membantu setiap nasabah dalam mempersiapkan perencanaan 

untuk menunaikan ibadah Haji maupun Umrah, dan produk 

tambahan Sun medical platinum merupakan asuransi tambahan 

yang dirancang lebih dari sekedar asuransi yang memberikan  

manfaat lengkap untuk biaya pengobatan. Setelah nasabah 

mengerti tentang produk yang ditawarkan dan bagaimana 

manfaatnya kemudian agen menjelaskan bagaimana proses 

pembayaran atau setoran premi dilakukan oleh nasabah. 

 

3.2.1 Syarat Rekrutmen Agen Asuransi PT. Sun Life Financial 

Syariah 

Rekrutmen merupakan hal yang sangat penting untuk 

mendapatkan persediaan tenaga kerja. Karena kegiatan, rekrutmen 

adalah menilai masing-masing pelamar untuk diseleksi para 

pelamar yang tidak memenuhi syarat dan menyisihkan pelamar 

yang tidak sesuai dengan kebutuhan perusahaan, dan menfokuskan 

kepada pelamar yang memenuhi syarat yang telah ditentukan PT. 

Sun Life Financial Syariah Banda Aceh. 

Syarat umun dalam rekrutmen untuk  memenuhi kriteria 

minimum sesuai dengan pedoman proses standar administrasi agen 

baru/ SOP adalah sebagai berikut: 

1. Usia minimum 21 tahun, pendidikan terakhir minimum SMA, 

penghasilan per bulan minimum Rp3.000.000 
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2. Tidak pernah dinyatakan “pailit” atau “bangkrut” bagi yang 

memiliki perusahaan. 

3. Tidak pernah dinyatakan “bersalah” atas pelanggaran pidana 

atau perdata. 

4. Tidak pernah mendapatkan surat peringatan atau masuk daftar 

“black list” perbankan atau lembaga keuangan lain. 

5. Tidak sedang dituntut atau dalam daftar dalam proses kasus 

pidana atau perdata. 

Selain dari syarat umum di atas PT Sun Life Financial 

Syariah mempunyai syarat khusus untuk menjadi agen asuransi 

antara lain: 

1. Tidak bergabung / bekerja di asuransi lain 

2. Mengisi formulir pendaftaran agen 

3. Melampirkan fotokopi KTP/SIM, NPWP harus jelas 

4. Melampirkan fotokopi halaman pertama buku rekening 

tabungan 

5. Melampirkan pasfoto warna 3X4 2 lembar 

6. Materai 6000 2 lembar 

Ketentuan dasar mengenai rekrutmen agen yang telah 

ditetapkan dalam pedoman proses standar administrasi agen baru/ 

SOP adalah sebagai berikut: 

1. Dalam merekrut agen pihak perusahaan melarang merekrut 

agen yang masih aktif pada perusahaan asuransi lainnya.  

2. Pihak agen yang mengundurkan diri dari perusahaan kemudian 

bergabung kembali (re-entry) dalam waktu 2 tahun sejak 

tanggal efektif mengundurkan diri, maka agen tersebut harus 

kembali ke tim agen semula dengan tingkatan yang sama seperti 
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pada saat dia mengundurkan diri. Pengecualian ini dapat 

dilakukan apabila semua leader tertinggi dari kedua tim telah 

menyetujui secara tertulis dan mendapat persetujuan dari 

manajemen perusahaan. 

3. Rekrutmen atas suami/istri atau anak sendiri harus mengikuti 

agency organization tree dari agen atau leader dari suami/istri 

atau orang tua yang terlebih dahulu bergabung dan dengan 

mendapatkan kesepakatan kedua belah pihak dan persetujuan 

dari manajemen perusahaan. 

4. Perpindahan agen (movement) hanya dapat dilakukan sebagai 

akibat adanya promosi, demosi atau terminasi dari leader yang 

menjadi atasannya. Jika terjadi promosi, maka agen atau leader 

berpindah ke bawah bimbingan leader perekrutnya. Jika terjadi 

demosi, maka agen atau leader berpindah ke bawah leader di 

atasnya sesuai hirarki. Di luar kondisi tersebut perpindahan 

agen tidak diperkenankan. 

5. Bagi agen yang sudah keluar kode agen yang sudah aktif tidak 

diperkenalkan mengganti namanya karena sistem sudah 

otomatis. 

6. Bagi agen yang sudah aktif di sistem tidak boleh melakukan 

perubahan posisi ke levet selanjutnya kecuali dikarenakan 

promosi atau demosi dengan persetujuan dari manajemen 

perusahaan. 
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3.2.2 Mekanisme Rekrutmen Agen Asuransi PT. Sun Life 

Financial Syariah 

 PT. Sun Life Financial Syariah Banda Aceh dalam 

rekrutmen agen asuransi adalah sebagai berikut: 

1. PT. Sun Life Financial Syariah Banda Aceh merekrut agen 

dengan cara menjelaskan kepada calon nasabah tentang 

produk asuransi syariah yang sesuai dengan kebutuhan 

nasabah,  jika pihak nasabah tidak mempunyai uang maka 

agen pada PT. Sun Life Financial Syariah Banda Aceh 

menawarkan untuk menjadi agen asuransi pada PT. Sun Life 

Financial Syariah Banda Aceh. 

2. Selain dengan cara tersebut, PT. Sun Life Financial Syariah 

Banda Aceh merekrut agen dengan cara bekerja sama 

dengan Masyarakat Ekonomi Syariah (MES) Banda Aceh, 

mengadakan seminar/roadshow asuransi syariah dan 

menghadirkan pakar ekonomi salah satunya ialah Bapak 

Adiwarman Karim. Pada acara ini dihadiri oleh kalangan 

dosen, mahasiswa dan masyarakat umum. Dari kegiatan 

tersebut masyarakat bisa mengetahui tentang produk 

asuransi, manfaat asuransi, perbedaan asuransi syariah 

dengan asuransi konvensional dan cara kerja agen sehingga 

masyarakat tertarik untuk bergabung dengan asuransi PT. 

Sun Life Financial Syariah Banda Aceh.  

3. Setelah selesai acara seminar para agen PT. Sun Life 

Financial Syariah Banda Aceh memberikan formulir 

keagenan kepada para undang yang berkeinginan menjadi 

agen asuransi. 
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4. Kepada para undangan yang telah diberikan formulir, jika 

mereka tertarik untuk menjadi agen dapat mengisi formulir 

tersebut sesuai dengan biodata diri. 

5. Setelah ada yang mendaftar, selanjutnya mengundang calon 

agen ke Kantor untuk mendapatkan informasi yang lebih 

lengkap tentang asuransi. 

6. Sehari sebelum acara, para agen manajer akan menghubungi 

calon agen untuk mengingatkan mereka tentang acara 

training yang ber tema “GSG” (Get-Set-Go) yang pembawa 

acara adalah senior agen dari kantor pusat. 

7. Bagi calon agen yang ingin bergabung mereka harus 

melengkapi syarat-syarat yang sudah ditentukan oleh PT. 

Sun Life Financial  Syariah Banda Aceh dan juga harus 

membayar administrasi seharga Rp 280.000 untuk mengikuti 

ujian lisensi dari Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI). 

8. Para calon agen harus menunggu 5-7 hari untuk keluarnya 

kode agen. 

9. Kemudian setelah kode agen keluar maka calon agen wajib 

mengikuti ujian lisensi dari (AAJI) yang diadakan pada PT. 

Sun Life Financial Syariah Banda Aceh. 

10. Apabila agen telah lulus ujian maka akan diberikan sertifikat 

dan kartu nama pada saat itu juga oleh pihak PT. Sun Life 

Financial Syariah Banda Aceh.  

11.  Agen yang lulus wajib mengikuti meeting yang bertema 

“GH” (gram horizon/pengenalan produk), kegiatan ini 

dilakukan sebulan sekali mendidik agen manajer dan calon 

agen supaya penjualan produk asuransi syariah pada PT. Sun 

Life Financial Syariah Banda Aceh meningkat. Pada acara 
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meeting ini diundang pemateri dari kantor pusat yang sudah 

berpengalaman dalam penjualan produk asuransi syariah. 

Mekanisme rekrutmen agen asuransi pada PT. Sun Life 

Financial Syariah Banda Aceh dapat di lihat pada gambar berikut: 

Gambar 3.1: Mekanisme Agen Asuransi pada PT. Sun Life   

Financial Syariah Banda Aceh. 

 

 

3.3 Teori Yang Berkaitan 

3.3.1 Pengertian Agen Asuransi dan Fungsi Agen Asuransi 

1. Pengertian Agen Asuransi 

Secara umum asuransi Islam atau sering diistilahkan dengan 

takaful dapat digambarkan sebagai asuransi yang prinsip 

operasionalnya didasarkan pada syariat Islam dengan mengacu 

kepada Al-Qur’an dan As-Sunah. Dalam menerjemahkan istilah 

asuransi kedalam konteks asuransi syriah terdapat beberapa istilah, 

antara lain takaful (bahasa Arab), ta’min (bahasa Arab) dan Islamic 

insurance (bahasa Inggris). Istilah takaful dalam bahasa Arab 

berasal dari kata dasar tafala-yukfulu-takafala-yatakafalu-takaful 



21 
 

yang berarti saling menanggung atau menanggung bersama  (Dewi, 

2005: 136). 

Asuransi syariah adalah usaha saling melindungi dan tolong 

menolong diantara sejumlah orang /pihak melalui infestasi dalam 

bentuk aset dan atau tabarru’ yang memberikan pola pengembalian 

untuk menghadapi resiko tertentu melalui akad (perikatan) yang 

sesuai dengan syariah (Sula, 2004: 30) 

Agen asuransi adalah siapa saja yang dikuasakan oleh 

perusahaan asuransi untuk mencari, membuat, mengubah, atau 

mengakhiri kontrak-kontrak asuransi antara perusahaan asuransi 

dengan publik. Agen  asuransi  itu  sendiri  bisa  diartikan  sebagai    

front-line atau ujung tombak bagi perusahaan asuransi. Biasanya 

sebagian besar agen tersebut merupakan mitra bagi perusahaan 

asuransi, artinya mereka bukan merupakan pegawai tetap yang 

setiap bulan harus digaji oleh perusahaan, pendapatan mereka 

berdasarkan angka penjualan yang mereka peroleh. Selain 

memasarkan produk asuransi kepada masyarakat luas, seorang 

agen asuransi tidak hanya menjual produk asuransi jiwa kepada 

masyarakat, tetapi juga menjadi penasehat keuangan para 

pemegang polis. Dan juga seorang agen memiliki kewajiban lain 

yaitu merekrut calon agen asuransi untuk bergabung ke dalam 

timnya. Perekrutan menggunakan komunikasi persuasif  bisa 

dilakukan secara rasional dan secara emosional (Ali, 2002: 91 dan 

Widodo, 2011: 7). 

 

2. Fungsi Agen Asuransi 

Fungsi seorang agen asuransi adalah sebagai berikut: 

(Sendra, 2004: 118). 
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1) Menyingkirkan ketidakselarasan pandangan (cognitive 

dissonance) nasabah atau pelanggan dengan memastikan 

kembali kepada pemilik polis/ tertanggung dan anggota 

keluarga lainnya tentang keputusan mereka untuk membeli 

produk asuransi tersebut. 

2) Menjadikan dasar bagi penjualan berikutnya  atau pembelian 

uang dengan mengingatkan pemilik polis tentang kebutuhan 

asuransi lain yang belum dipenuhi saat ini atau di masa yang 

akan datang. 

3) Menegaskan kembali bahwa agen akan senantiasa 

memberikan pelayanan yang berkualitas kepada pemilik 

polis. 

4) Mendorong dan meningkatkan pemilik polis untuk 

menelepon jika dikemudian hari mendapatkan masalah atas 

polisnya memerlukan suatu jawaban atau penjelaskan. 

5) Menjelaskan ketentuan-ketentuan dalam polis yang menjadi 

hak dan kewajiban pemegang polis serta pengecualiannya. 

6) Memperoleh nama-nama dari “reffered lead” sebagai 

prospek selanjutnya 

7) Memperkuat hubungan atau relasi dengan nasabah (client) 

dan membantu agar kesinambungan pertanggungan tercapai 

(persistency). 

 

3.3.2 Rukun dan Syarat Agen Asuransi 

Sula (2004: 41-42) untuk sahnya pekerjaan agen asuransi 

tersebut harus memenuhi beberapa rukun dan syarat yaitu: 
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1. Ijab kabul merupakan yang sangat penting karena melalui 

pernyataan inilah diketahui maksud setiap pihak yang 

melakukan akat. Para ulama fiqih mensyaratkan : 

a. Tujuan yang terkandung dalam penyataan itu jelas, 

sehingga dapat dipahami jelas akad yang diketahui, karna 

akad-akad itu sendiri berbeda dalam sasaran dan 

hukumnya. 

b. Antara ijab dan kabul itu terdapat kesesuaian. 

c. Pernyataan ijab dan kabul itu mengacu kepada sesuatu 

kehendak masing-masing pihak secara pasti, tidak ragu-

ragu. 

2. Pihak-pihak yang berakad, 

3. Objek akad. 

Sementara itu pada asuransi syariah, akad yang melandasi 

bukan akad jual-beli, atau akad mu’awadhah sebagaimana halnya 

pada asuaransi konvesional. Tetapi, yang melandasinya akad 

tolong-menolong (aqd-takafuli) dengan menciptakan instrumen 

baru untuk menyalurkan dana kebajikan melalui akad tabarru’ 

‘hibah’. 

 

3.3.3 Landasan Hukum Agen Asuransi 

Agen merupakan perantara yang melakukan transaksi atau 

membuat penjanjian antara seseorang dengan siapa ia mempunyai 

hubungan tetap (prinsipal) dengan pihak ketiga, mendapatkan 

imbalan jasa.  

Menurut Muslich (2013: 616) dalam bukunya pengertian 

simsarah adalah sebagai berikut: 
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مْسَارُهوَُالَّذِيْ يتَوََسَّطُ بيَْنَ الْباَ  ئِعِ والَْمُشْترَِيْ لتِسَْهِيْلِ عَمَليَِّةِ  السَِّ

 الْبيَْعِ 

Terjemahan: “simsarah adalah orang yang menjadi perantara 

antara agen dan nasabah untuk mempermudah pelaksanaan 

transaksi”.  

Kegiatan simsarah (perantara) dalam bentuk distributor, 

agen, member, mitra niaga termasuk akad ijarah, yaitu transaksi 

memanfaatkan tenaga dan jasa orang lain dengan imbalan. Akad 

simsar ini hukumnya dibolehkan oleh ulama, seperti Ibnu Sirin, 

‘Atha’, Ibrahim, Hasan, Dan Ibnu Abbas. 

Wirdyaningsih dkk (2005: 190-202) dalil-dalil syar’i tentang 

agen dalam Al-quran, hadits nabi, dan ijma adalah sebagai berikut: 

1. Al quran 

Perintah Allah SWT untuk saling menolong dan bekerja 

sama. 

                

                  

Al-maa’idah, 5: 2 

Terjemahan: Tolong-menolong kamu dalam (mengerjakan) 

kebaikan dan tak-wa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 

kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. 

2. Hadits 
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Hadits ini menjelaskan tentang ajuran menghilangkan 

kesulitan seseorang. Diriwayatkan oleh abu hurairah r.a, Nabi 

Muhammad bersabda: “Barangsiapa yang menghilangkan kesulitan 

duniawinya seorang mukmin, maka Allah SWT. Akan 

menghilangkan kesulitannya pada hari kiamat. Barangsiapa yang 

mempermudah kesulitan seseorang, maka Allah akan 

mempermudah urusannya di dunia dan akhirat.” 

3. Ijma’  

Para sahabat telah melakukan kesepakatan dalam hal aqilah 

yang dilakukan oleh Khalifah Umar Bin Khattab. Adanya ijma atau 

kesepakatan ini tampak dengan tidak adanya sahabat lain yang 

menentang pelaksanaan aqilah ini.  

4. Qiyas 

Aqilah adalah suku arab zaman dahulu harus siap untuk 

melakukan kontibusi finansial atas nama si pembunuh untuk 

membayar ahli waris korban. Kesiapan membayar kontribusi 

keuangan ini sama dengan pembayaran premi pada praktik asuransi 

syariah saat ini.  

Untuk mendukung penerapan operasional asuransi syariah di 

indonesia, Dewan Syariah Nasional (DSN) MUI telah 

mengeluarkan Fatwa No. 21/DSN-MUI/X/2001 tentang pedoman 

Umum Asuransi Syariah. 

 

3.3.4 Tugas Dan Tanggung Jawab Agen Asuransi 

Seorang agen dalam perusahaan asuransi mempunyai tugas 

adalah menjual atau mendorong orang untuk membeli. Apabila 

direnungkan lebih lanjut, sesungguhnya tugas agen adalah:  

1. Menjelaskan betapa pentingnya asuransi bagi masyarakat, 
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2. Mendapatkan calon pemegang polis atau nasabah sebanyak-

banyaknya, 

3. Dapat dipercaya, baik oleh perusahaan maupun masyarakat, 

4. Menjaga nama baik perusahaan asuransi tempat mereka 

bekerja. 

Sedangkan tanggung jawab seorang agen asuransi yang 

terpenting adalah terhadap diri sendiri, perusahaan, pemegang 

polis, dan masyarakat (Widodo, 2011: 09). 

1. Tanggung jawab agen asuransi pada diri sendiri ditunjukan 

dengan kesediaan untuk mengembangkan diri dan belajar 

secara berkesinambungan untuk memperbarui kompetensi di 

bidang keahliannya. 

2. Tanggung jawab agen asuransi pada perusahaan ditunjukkan 

dengan penguasaan produk serta regulasi yang mengaturnya, 

sehingga terhindar dari tuntutan hukum maupun timbulnya 

citra buruk akibat kesalahan agen. Agen asuransi juga 

bertanggung jawab pada tugas dan target yang disepakati 

bersama dengan perusahaan. 

3. Tanggung jawab agen asuransi pada pemegang polis 

ditunjukkan dengan menjaga komunikasi dan berhubungan 

baik dengan pemegang polis, sehingga apabila terjadi 

masalah terkait dengan polisnya, agen asuransi dapat 

membantu untuk mencarikan solusi. 

4. Tanggung jawab agen asuransi pada masyarakat ditunjukkan 

dengan memberikan penjelasan yang benar tentang produk 

maupun hak dan kewajiban pemegang polis. 
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3.3.5 Etika Agen Asuransi dalam Pemasaran  

Seorang agen asuransi syariah harus memperhatikan  

beberapa hal dalam memasarkan produk asuransi syariah dari 

perusahaan asuransi syariah tempatnya bekerja: (Sula, 2004: 485-

501). 

a. Rabbaniyyah 

Seorang   muslim   diperintahkan    untuk   mengingat   

Allah bahkan dalam suasana mereka sedang sibuk dalam 

aktivitas mereka, semua kegiatan  bisnis hendaklah selaras 

dengan moralitas dan nilai utama yang digariskan oleh Al-

Qur’an. Al-Qur’an memerintahkan untuk mencari dan 

mencapai prioritas–prioritas yang Allah tentukan di dalam 

al-Qur’an misalnya sebagai berikut: 

1) Hendaklah mereka melakukan pencarian pahala yang 

besar dan abadi di akhirat ketimbang keuntungan kecil 

dan terbatas  yang ada di dunia. 

2) Mendahulukan   sesuatu   yang  secara  moral  bersih  

dari  pada sesuatu   yang  secara  moral  kotor,  walaupun  

misalnya terakhir mendatangkan banyak keuntungan 

yang lebih besar dari pada yang pertama. 

3) Mendahulukan  pekerjaan yang halal dari pada pekerjaan 

yang haram. 

b. Berperilaku Baik dan Simpatik 

Al-Quran  mengajarkan untuk  senantiasa  bermuka  manis  

berperilaku  baik  dan  simpatik, Allah berfirman: 

         

  Al-Hijr, 15: 88 
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Terjemahan: Dan berendah dirilah kamu terhadap orang-

orang yang beriman. 

c. Bersikap Adil kepada Semua Stakeholders 

Allah  mencintai  orang  yang  bersikap  adil  dan  membenci 

orang-orang yang bersikap dzalim, Allah berfirman: 

            

Huud, 11: 18 

Terjemahan: Ingatlah, kutukan Allah (ditimpakan) atas 

orang-orang yang zalim. 

Islam telah mengharamkan setiap hubungan bisnis yang 

mengandung kedzaliman dan mewajibkan terpenuhinya keadilan 

teraplikasikan  dalam setiap  hubungan dagang dan kontrak–

kontrak bisnis. Oleh karena itu Islam melarang bai’al-gharar’ jual 

beli yang tidak  jelas  sifat–sifat  barang  yang  ditransaksikan  

karena mengandung  unsur ketidakjelasan  yang membahayakan  

salah  satu pihak yang melakukan transaksi. 

d. Bersikap melayani dan mempermudah 

Al-qur’an telah memerintahkan dengan sangat ekspresif agar 

kaum muslim bersifat lembut dan sopan santun manakala berbicara 

dan melayani nasabah. Allah berfirman : 

              

               

Al-Baqarah, 2: 83 
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Terjemahan: Dan Berbuat Kebaikanlah Kepada Ibu Bapa, 

Kaum Kerabat, Anak-Anak Yatim, Dan Orang-Orang 

Miskin, Serta Ucapkanlah Kata-Kata Yang baik kepada 

manusia. 

Seorang muslim yang baik hendaklah bersikap memberi 

kemudahan kepada orang yang kesulitan atau kesusahan. Allah 

berfirman: 

                  

             

Al-Baqarah, 2: 280 

Terjemahan: Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam 

kesukaran, Maka berilah tangguh sampai Dia berkelapangan. 

dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih 

baik bagimu, jika kamu mengetahui. 

e. Bersaing Secara Sehat (Fastabiqul Khairat) 

Al-Qur’an melukiskan tentang  persaingan  positif  

(fastabiqul khairāt) dengan sangat gambling dalam al-Qur’an, 

Allah berfirman: 

                   

               

       

Al-Baqarah, 2: 148 

Terjemahan: Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) 

yang ia menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah 

(dalam membuat) kebaikan. di mana saja kamu berada pasti 
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Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari 

kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 

sesuatu. 
Ini konsep persaingan sehat dan berlomba-lomba dalam 

kebaikan, baik dalam konteks lembaga dan dalam konteks individu 

atau karyawan dalam suatu perusahaan. 

f. Mendahulukan Sikap Tolong Menolong (ta’awun) 

Al-Quran bahkan memerintahkan kaum muslimin untuk 

mementingkan  orang  lain  dari  pada  dirinya  ketika  orang  lain  

itu lebih membutuhkan, Allah berfirman: 

             

                    

             

Al-Hasyr, 59: 9 

Terjemahan: Dan mereka mengutamakan (orang-orang 

muhajirin), atas diri mereka sendiri, Sekalipun mereka dalam 

kesusahan. dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, 

mereka Itulah orang orang yang beruntung. 
g. Amanah  

Amanah   bermakna   keinginan   untuk   memenuhi   sesuatu 

sesuai   dengan   ketentuan,   secara   umum   amanah   Allah  

kepada manusia  yaitu  ibadah  dan  khalifah.  Begitu  berat  

tanggung  jawab yang  diberikan  terhadap  amanah  dihadapan  

Allah  sehingga  Allah mengatakan dalam Firman-Nya: 
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Al-Ahzab, 33: 72 

Terjemahan: Sesungguhnya Kami telah mengemukakan 

amanat kepada langit, bumi dan gunung-gunung, Maka 

semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka 

khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu 

oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu Amat zalim dan 

Amat bodoh. 

 

h. Jujur dan Tidak Curang 

Al-Qur’an dengan tegas melarang ketidakjujuran, Allah 

berfirman:  

                

            

Al-Anfaal, 8: 27 

Terjemahan : Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan 

(juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang 

dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui. 
 

i. Sabar Dalam Menghadapi Customer dan Competitor 

Secara umum dalam pengertian bahasa sabar berarti 

kemantapan hati tanpa goyah sedikitpun. Sabar adalah salah satu 

lambang keimanan 

j. Menentukan Harga (Rate) Secara Adil 

           

Al-Mumtahanah, 60: 8 

Terjemahan: Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang Berlaku adil. 

k. Bekerja Secara Professional 
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Dalam upaya untuk bekerja secara professional paling tidak 

ada 2 hal yang harus melekat dalam diri kita : 

1) Qawi’ (kuat) berarti benar-benar menguasi, memahami, 

dan ahli dibidang dimana dia diberi amanah. Firman 

Allah: 

                

              

al-Qashash, 28 : 26 

Terjemahan: salah seorang dari kedua wanita itu berkata: 

"Ya bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja 

(pada kita), karena Sesungguhnya orang yang paling baik 

yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang 

yang kuat lagi dapat dipercaya. 
2) Jahada (Sungguh-sungguh) dimaksudkan Bahwa 

seseorang   yang  menggeluti   bisnis  syariah   mestilah 

dilakukan secara sungguh-sungguh. Allah berfirman: 

                   

       

Al-Ankabuut, 25: 69 

Terjemahan: Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari 

keridhaan) Kami, benar- benar akan Kami tunjukkan kepada 

mereka jalan-jalan kami. Dan Sesungguhnya Allah benar-

benar beserta orang-orang yang berbuat baik. 

l. Saling Menghormati dan Tidak Berburuk Sangka 

Saling menghormati  kepada setiap kompatitor  dengan tidak 

selalu menjelek–jelekkan produk kompatitor kepada masyarakat. 
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Al-Hujuraat, 49: 12 

Terjemahan: Hai orang-orang yang beriman, jauhilah 

kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari 

purba-sangka itu dosa. dan janganlah mencari-cari 

keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama 

lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan 

daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu 

merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha 

Penyayang. 

 

3.3.6 Larangan Bagi Agen Asuransi 

Sebagai agen asuransi ada beberapa hal yang dilarang untuk 

melakukannya, yaitu: (Sendra, 2004: 125-126). 

a. Melakukan propaganda yang dapat mendiskreditkan dan 

merusak nama baik atau citra asuransi. 

b. Melakukan pekerjaan menjual probuk asuransi tanpa 

memiliki lisensi atau simas (surat izin menjual asuransi). 

c. Mencari keuntungan pribadi dari jabatan atau 

profesionalismenya sebagai agen dengan pindah dari 

perusahaan asuransi satu ke perusahaan lainnya, sehingga 

dapat mengganggu portofolio polis asuransi tempat dia 

berkeja sebelumnya, yang akhirnya dapat mempengaruhi 

tingkat kepecayaan pemilik polis terhadap bisnis asuransi 

pada umumnya. 
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d. Melakukan pemidahaan atau pembelian pemilik polis dari 

perusahaan asuransi lain (twisting), untuk mendapatkan 

kinerja prestasi yang baik dari perusahaannya, sehingga 

dapat merugikan pemilik polis 

e. Menjual produk asuransi dengan memberikan keterangan 

atau penjelasan yang kurang transparan dan kurang jujur 

(mispresentation), sehingga dapat menyembabkan kesalahan 

pemilik polis untuk memilik produk yang tepat (in correct 

selling) dan atau jumlah uang pentanggungannya terlalu 

besar (over selling). 

f. Melakukan penjualan produk asuransi dengan janji-janji 

(iming-iming) potongan (rabat) atau diskon dan hadiah 

lainnya (rebating), dengan tujuan menekan calon pemegang 

polis membeli polis asuransi untuk mendapatkan kinerja atau 

agen top produksi di perusahaannya. 

g. Menyalahkan premi asuransi, santunan (claim) asuransi 

pemilik polis atau tertanggung, yang dapat merugikan pihak 

penanggung dan atau pemilik polis atau penerima manfaat 

asuransi (beneficiary). 

h. Menyembunyikan, memalsukan data-data dan informasi 

calon  pemilik polis atau tertanggung  dan penerima 

manfaat, dengan tujuan untuk mendapatkan propisi atau 

komisi besar sehingga menguntungkan diri sendiri,hal ini 

dapat menyebabkan di kesampingkannya prinsip Utmost 

good faith (itikad baik) dan insurable interest (kepentingan 

yang dapat di asuransikan). 
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3.3.7 Mekanisme rekrutmen Agen Asuransi 

Rekrutmen adalah proses menarik minat dan mengumpulkan 

calon pemegang jabatan yang sesuai dengan rencana SDM untuk 

menduduki suatu jabatan tertentu. Sedangkan seleksi adalah proses 

pemilihan kandidat (calon karyawan) yang disesuaikan dengan 

jabatan yang lowongan. Rekrutmen dan seleksi merupakan 

rangkaian proses yang berkesinambungan dalam pengelolaan 

SDM, maka manajemen secara periodik memiliki tanggung jawab 

untuk melakukan analisis pekerja untuk memastikan identifikasi 

kebutuhan karyawan. 

Pada umumnya agen pada sebuah perusahaan asuransi 

sangat rendah sehingga manajer keagenan/unit manajer bersama 

pimpinan cabang secara terus-menerus rekrutmen guna menyusun 

kekuatan armada dinas luarnya. Beberapa langkah atau tahapan 

dalam proses pelaksanaan  rekrutmen  dan  seleksi  antara  lain: 

(Anwar, 2007:116-117). 

1. Agen harus diseleksi secara hati-hati karena jika salah pilih 

akan memberi dampak pada hubungan perusahaan dan 

pelanggan. Oleh sebab itu, manajer keagenan harus dapat 

menyeleksi calon agen yang benar-benar memiliki potensi 

untuk berkembang. 

2. Sumber untuk merekrut calon agen bisa dari agen yang 

sudah mapan, pelanggan, pimpinan bisnis, teman dekat, 

pendidik, dan tokoh agama/tokoh masyarakat. Dan sumber 

untuk merekrut bisa juga dari koran, majalah, atau 

pengumuman pada papan-papan pengumuman perusahaan. 

3. Persyaratan administratif yang umum adalah jenjang 

pendidikan minimal diploma, tidak merokok, bagi wanita 

memakai jilbab, memiliki komitmen keislaman atau 
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berakhlak mulia, dan usia minimun 25 tahun. Sebelum 

diputuskan untuk diterima pelamar harus mengisi data 

pribadi motivasi untuk bekerja, gaji yang diharapkan dan 

mengajukan beberapa nama yang potensial untuk menjadi 

peserta. 

4. Berdasarkan data di atas, manajer keagenan dapat 

memutuskan apakah calon dapat diterima atau tidak dengan 

melakukan wawancara. Dalam wawancara, manajer 

keagenan harus menanyai pelamar mengenai kualifikasi 

pendidikannya untuk pekerjaan tersebut, motivasinya untuk 

bekerja, dan pengetahuannya tentang asuransi. 

5. Calon agen yang diterima dapat diikutsertakan dalam 

pendidikan prakontrak. Pendidikan prakontrak sebenarnya 

adalah masa percobaan bagi agen tersebut guna 

mempersiapkan diri untuk menjadi agen permanen yang 

diikat oleh kontrak. Oleh sebab itu, pada masa ini kepadanya 

diberikan pengetahuan dasar asuransi syariah, pengetahuan 

produk, dan teknik-teknik memasarkan program asuransi 

syariah beserta alat (tools) yang digunakan. Dalam masa ini, 

biasanya calon agen permanen  tersebut didampingi oleh 

agen-agen senior agar terbiasa dengan iklim keagenan. 

 

3.4 Evaluasi Kerja Praktik 

Selama melakukan kerja praktik kurang lebih satu bulan 

setengah pada perusahaan PT. Sun Life Financial Syariah Banda 

Aceh banyak pengalaman dan ilmu yang didapatkan. Terutama 

penulis bisa berpatisipasi langsung di dalam merekrut agen 

asuransi bersama agen manajer dan juga bisa mengaplikasikan 

ilmu pengetahuan yang penulis dapat selama perkuliahan, dan bisa 
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membantu karyawan-karyawati perusahaan PT. Sun Life Financial 

Syariah Banda Aceh. 

Setelah menjelaskan lebih lanjut tentang agen yang menjadi 

landasan teori yang kemudian penulis bandingkan dengan kondisi 

sebenarnya di lapangan, penulis berpendapat bahwa mekanisme 

rekrutmen agen asuransi syariah sesuai dengan standar operasional 

prosedur (SOP) pada PT. Sun Life Financial Syariah Banda Aceh. 

Mekanisme rekrutmen agen asuransi syariah yang dilakukan oleh 

PT. Sun Life Financial Syariah Banda Aceh sesuai dengan 

keputusan PT. Sun Life Financial Syariah Indonesia.  

Proses rekrutmen yang dilakukan PT. Sun Life Financial 

Syariah Banda Aceh harus memenuhi syarat-syarat dan ketentuan 

yang telah ditetapkan. Adapun syarat-syaratnya dan ketentuan yang 

telah ditetapkan oleh PT. Sun Life Financial Syariah Banda Aceh 

yaitu, usianya minimal 21 tahun, tidak dinyatakan pailit, tidak 

dinyatakan bersalah, tidak termasuk dalam daftar “back list”, tidak 

dalam kasus pidana, tidak bergabung dengan asuransi lain, dan 

membayar administrasi sebesar Rp 280. 000 untuk mengikuti ujian 

lisensi dari Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI). 

Setelah menjelaskan lebih lanjut tentang mekanisme 

rekrutmen agen asuransi syariah, penulis melihat tidak ada 

kesenjangan antara teori dan prantiknya, karena PT. Sun Life 

Financial Syariah Banda Aceh telah melakukan mekanisme 

rekrutmen agen asuransi syariah dengan baik. Mekanisme 

rekrutmen agen asuransi syariah sesuai dengan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) pada PT. Sun Life Financial Syariah 

Indonesia. 

Selama ini, penulis melihat adanya ketidak seimbangan  

antara banyaknya pekerjaan dengan jumlah agen yang tersedia. Hal 
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ini mengakibatkan kurangnya promosi terhadap produk-produk 

asuransi syariah sehingga pengetahuan masyarakat masih kurang. 

Dalam hal ini penulis menyarankan agar pihak PT. Sun Life 

Financial Syariah Banda Aceh lebih gencar dalam merekrut agen 

agar jumlah agen yang tersedia mencukupi dan promosi kepada 

masyarakat akan terlaksana dengan baik. 
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BAB EMPAT 

PENUTUP 

4.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian  pembahasan yang telah disusun oleh 

penulis tentang mekanisme rekrutmen agen asuransi pada PT. Sun 

Life Financial Syariah Banda Aceh, maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan bahwa: 

Agen asuransi adalah siapa saja yang dikuasakan oleh 

perusahaan asuransi untuk mencari, membuat, mengubah, atau 

mengakhiri kontrak-kontrak asuransi antara perusahaan asuransi 

dengan publik.  

Mekanisme rekrumen agen asuransi pada PT. Sun Life 

Financial Syariah Banda Aceh adalah pertama, menjelaskan 

kepada calon nasabah tentang produk asuransi syariah yang sesuai 

dengan kebutuhan nasabah, jika pihak nasabah tidak memiliki dana 

maka agen menawarkan untuk menjadi agen asuransi. Kedua, 

dengan cara bekerja sama dengan Masyarakat Ekonomi Syariah 

(MES) Banda Aceh, untuk mengadakan seminar/roadshow 

asuransi syariah dan menghadirkan pakar ekonomi. Selain itu juga 

ada beberapa syarat dan ketentuan yang harus diikuti oleh seorang 

agen yaitu: usianya minimal 21 tahun, tidak dinyatakan pailit, tidak 

dinyatakan bersalah, tidak bergabung dengan asuransi lain, dan 

membayar administrasi sebesar Rp 280. 000 untuk mengikuti ujian 

Lisensi dari Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI). 
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4.2 SARAN 

1. Penulis menyarankan kepada pihak PT. Sun Life Financial 

Syariah Banda Aceh agar lebih memperhatikan persyaratan 

dan juga prosedur-prosedur perekrutan agen, dan juga agen 

manager harus mampu merekrut agen yang memiliki kinerja 

yang baik, karena kinerja agen akan membantu perusahaan 

dalam mencapai tujuannya. 

2. Penulis juga menyarankan agar pihak PT. Sun Life 

Financial Syariah dapat menambah jumlah agen yang 

bekerja agar pemasaran pada produknya dapat lebih 

meningkat. 
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